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LAMPIRAN  

 

Lampiran  1 Jadwal Kegiatan 

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN ASUHAN KEPERAWATAN POLA 

NAFAS TIDAK EFEKTIF DENGAN TEKNIK PERNAFASAN BUTEYKO 

UNTUK MENURUNKAN FREKUENSI PERNAFASAN PADA PASIEN  

ANAK YANG MENGALAMI ASMA BRONKIAL DI  

RUMAH SAKIT UMUM BANGLI  

TAHUN 2025  

 

No. Kegiatan 
Waktu Kegitan  

Maret April Mei 

1. Mengajukan Judul KIAN             

2. Studi Pendahuluan              

3. Pengurusan Izin Penelitian              

4. Pengumpulan Data             

5. Penyusunan Laporan              

6. Ujian Hasil Penelitian              

7. Revisi Laporan              

8. Pengumpulan KIAN             
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Lampiran  2 Biaya Penelitian  

REALISASI ANGGARAN BIAYA PENELITIAN ASUHAN 

KEPERAWATAN POLA NAFAS TIDAK EFEKTIF DENGAN  

TEKNIK PERNAFASAN BUTEYKO UNTUK MENURUNKAN 

FREKUENSI PERNAFASAN PADA ANAK YANG MENGALAMI  

ASMA BRONKIAL DI RUMAH SAKIT UMUM BANGLI 

 TAHUN 2025  
 

No Kegiatan Biaya 
1 Persiapan  

a. Pengurusan studi pendahuluan 
b. Pengadaan berkas  

 

Rp.170.000 
Rp. 10.000 

2 Pengumpulan data  
a. Pengurusan surat ijin penelitian  
b. Akomodasi dan trasnportasi 

penelitian  
c. Biaya print hitam putih 200 

lembar x Rp.500.00 
 

 

 
Rp.170.000 
Rp. 100.00 

 
Rp. 100.000 

3 Penyusunan dan penyajian  

a. Penyusunan KIAN 
b. Pengadaan KIAN  
c. Presentasi KIAN  
d. Revisi KIAN  

e. Biaya tidak terduga  

 

Rp. 100.000 
Rp. 200.000 
Rp. 350.000 
Rp. 150.000 

Rp. 200.000 

 Jumlah  Rp. 1.550.000 
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Lampiran  3 Lembar Persetujuan 

Lembar Persetujuan Responden  

Judul Penelitian : Asuhan Keperawatan Pola Nafas Tidak Efektif  Dengan 

Teknik Pernafasan Buteyko Untuk Menurunkan Frekuensi 

Pernafasan Pada Pasien Anak Yang Mengalami Asma 

Bronkial Di Rumah Sakit Umum Bangli Tahun 2025  

Peneliti  : Ni Komang Enggi Tri Meriska 

NIM   : P07120324076 

Pembimbing   :  

1. Ni Luh Kompyang Sulisnadewi,M.Kep.,Ns.Sp.Kep A.n 

2. I Ketut Labir,SST.,S.Kep.,Ns.,M.Kes 

Saya diminta dalam memberikan persetujuan untuk berperan serta dalam 

penelitian “Asuhan Keperawatan Pola Nafas Tidak Efektif Untuk Menurunkan 

Frekuensi Pernafasan Pada Pasien Anak Yang Mengalami Asma Bronkial Di 

Rumah Sakit Umum Bangli Tahun 2025” yang dilakukan oleh Ni Komang Enggi 

Tri Meriska. Data saya akan diambil oleh peneliti dan saya mengerti bahwa 

catatan atau data mengenai penelitian ini akan dirahasiakan. Kerahasiaan ini akan 

dijamin selegal mungkin, semua berkas yang dicantumkan identitas subjek 

penelitian akan digunakan dalam data 

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya 

bersedia berperan serta dalam penelitian ini 
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Lampiran  4 Informed Consent 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, saya meminta kesediannya 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah dengan 

seksama dan dipersilahan bertanya bila ada yang belum dimengerti, 

Judul Asuhan Keperawatan Pola Nafas Tidak Efektif Dengan 

Teknik Pernafasan Buteyko Untuk Menurunkan Frekuensi 

Pernafasan Pada Pasien Anak Yang Mengalami Asma 

Bronkial Di Rumah Sakit Umum Bangli Tahun 2025  

Peneliti Utama Ni Komang Enggi Tri Meriska  

Institusi  Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Peneliti Lain - 

Lokasi Penelitian Ruang Jempiring Rumah Sakit Umum Bangli 

Sumber Pendanaan  Swadana  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui asuhan keperawatan 

terkait pola nafas tidak efektif dengan teknik pernafasan buteyko untuk 

menurunkan frekuensi pernafasan pada pasien anak yang mengalami asma 

bronkial di rumah sakit umum bangli. Jumlah peserta sebanyak 1 orang dengan 

syarat sebagai berikut, yaitu kriteria inklusi merupakan anak yang berusia 1-15 

tahun yang terdiagnosis asma bronkial yang sudah melakukan prosedur operatif 

dalam keadaan sadar dan anak yang diijinkan oleh wali yang bersangkutan 

menjadi responden. Kriteria eksklusi merupakan anak dengan penurunan 
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kesadaran, tidak kooperatif dan memiliki keterbatasan. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan memberikan terapi teknik pernafasan buteyko sebanyak satu kali dalam 

sehari selama tiga hari dengan durasi 10-15 menit. 

Kepesertaan dalam penelitian ini memberikan manfaat kepada peserta 

penelitian. Kegiatan ini juga tidak berbahaya karena subyek penelitian hanya akan 

melakukan terapi relaksasi. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik berpartisipasi dalam penelitian ini 

maka akan diberikan imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk 

penelitian ini. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini 

dengan menyimpannya dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. 

Keikutsertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat 

sukarela. Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian 

kapan saja tanpa ada sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk berhenti 

sebagai peserta penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/kelanjutan 

perlakuan yang akan diberikan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

diminta untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali” setelah 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik benar- benar memahami tentang penelitian ini. 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan diberi salinan persetujuan yang sudah ditanda 

tangani ini. 
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Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk melanjutkan ikut 

serta dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik. Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada 

peneliti, silakan hubungi peneliti: Ni Komang Enggi Tri Meriska nomor HP : 

081338230383. 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik di bawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi *Peserta Penelitian/Wali. 

Peserta/Subyek Penelitian,                                                    Wali, 

 

 

Tanggal:         /          /                                  Tanggal:         /          / 

 

Hubungan dengan peserta/Subyek Penelitian: 

    

                 

Peneliti 

 

Ni Komang Enggi Tri Mersika 

Tanggal:    28    /       04    / 2025 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila  

 Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

 Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

 Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim 

penelitian. 

Saksi: 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan 

untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

 

  

Tanggal:    28   /    04        / 2025 

 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini 

dibiarkan kosong)  

* coret yang tidak perlu 
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Lampiran  5 SOP Teknik Buteyko 

 

SOP TEKNIK PERNAFASAN BUTEYKO  

Pengertian  Teknik pernapasan Buteyko adalah sebuah 

pendekatan untuk mengelola asma yang bertujuan 

untuk memperkecil penyempitan saluran 

pernapasan melalui latihan pernapasan yang 

dangkal. 

Tujuan  1. Mengurangi dampak negatif dan tingkat 

keparahan asma. 

2. Mengurangi hiperventilasi atau pernapasan 

yang berlebihan 

3. Membantu mengurangi penyempitan saluran 

pernapasan dengan mengurangi hiperventilasi 

dan meningkatkan fungsi paru-paru. 

Indikasi 1. Pasien asma namun tidak dalam serangan asma 

2. Tidak dalam serangan jantung 

Kontraindikasi 1. Pasien dalam serangan asma  

2. Pasien dalam serangan jantung  

Prosedur pelaksanaan  A. Tahap Orientasi  

1. Memberikan salam kepada klien dan menyapa 

nama klien  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur terapi  

3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan klien  

4. Kontrak waktu  

 B. Tahap kerja  

1. Duduk tegak dikursi atau di tempat yang 

nyaman dan ambil posisi duduk yang nyaman  

2. Pastikan tubuh rileks dan tidak tegang  

3. Pada tahap awal ambil nafas normal sebanyak 2 

kali  
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4. Kemudian tarik nafas secara perlahan melalui 

hidung  

5. Lalu gunakan ibu jari untuk menutup hidung 

dan mulut ditutup, tahan nafas sampai 

merasakan ada dorongan ingin mengeluarkan 

nafas  

6. Setelah merasakan ada dorongan,hembuskan 

nafas melalui hidung dengan mulut ditutup 

(Hitung berapa lama dapat menahan 

nafas,tujuannya untuk mengembalikan 

keseimbangan antara CO2 dan oksigen dalam darah 

serta latihan pernafasan perut yang memanfaatkan 

diafragma).  

7. Kemudian ulangi,ambil nafas dangkal selama 5 

menit, bernafas hanya melalui hidung dan mulut 

ditutup.  

8. Lalu tarik nafas melalui hidung,tahan nafas 

sampai meresakan ada dorongan ingin 

mengeluarkan nafas  

9. Setelah merasakan ada dorongan,hembuskan 

nafas melalui hidung dengan mulut ditutup 

10. Ulangi kembali “ bernafas dangkal – control 

pause – hembuskan sebanyak 4 kali.  

 C. Tahap Terminasi  

1. Mengevaluasi terapi yang diberikan  

2. Menanyakan bagaimana perasaan klien setelah 

diberikan terapi  

3. Catat kegiatan  

4. Kontrak waktu  
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Lampiran  6 Implementasi Keperawatan 

IMPLEMENTASI ASUHAN KEPERAWATAN POLA NAFAS TIDAK 

EFEKTIF DENGAN TEKNIK PERNAFASAN BUTEYKO UNTUK 

MENURUNKAN FREKUENSI PERNAFASAN PADA PASIEN ANAK 

YANG MENGALAMI ASMA BRONKIAL DI  

RUMAH SAKIT UMUM BANGLI  

TAHUN 2025  

 

Hari/Tanggal Implementasi Respon Paraf 

Senin,28 
April 2025 
09.00 Wita 

1. Memperkenalkan 
diri dan membina 
hubungan saling 

percaya  
2. Mengobservasi 

vital sign  
3. Memonitor pola 

nafas 

Ds :  
- Ibu pasien mengatakan 

pasien sesak sejak 3 
hari yang lalu  

- Ibu pasien mengatakan 

pasien masih batuk  

Do :  
- Pasien tampak sesak  

- Pasien tampak gelisah  
- Hasil vital sign  

N : 103x/menit  
S : 36,5c 
SpO2 : 94% 
RR : 29x/menit 

Ku : Compos mentis  

Enggi 

 

09.15 Wita 1. Memonitor bunyi 
nafas  

2. Memonitor sputum  
3. Membantu 

memposisikan 
semi-fowler  

4. Menganjurkan 
memberikan air 

hangat  
 

Ds :  
- Ibu pasien mengatakan 

pasien batuk tidak 

berdahak  
- Ibu pasien mengatakan 

sudah memberikan 

pasien air minum 
hangat  

Do :  
- Terdengar suara nafas 

tambahan mengi  

- Tampak pasien 

menggunakan otot 
bantu pernafasan 

- Tidak terdapat sputum  

- Pasien dalam posisi 
semi-fowler  

- Keluarga tampak 
kooperatf 

Enggi  

 

09.30 Wita  5. Memonitor pola 
nafas  

6. Memonitor bunyi 

nafas tambahan  

Ds : 
- Pasien mengatakan 

masih sesak  
- Ibu pasien mengataka 

Perawat  
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7. Memposisikan 
semi-fowler 

pasien masih batuk  

Do : 
- Pasien tampak sesak  

- RR 29x/menit  
- Terdengar suara nafas 

tambahan mengi  

10.00 Wita 1. Memberikan 
oksigen 

2. Menganjurkan 

untuk memberikan 
minum 2000 
ml/hari 

3. Mengajarkan 

pasien teknik 
pernafasan buteyko  

Ds : 
- Ibu pasien mengatakan 

pasien minum susu  ± 
500ml/hari dan air 
minum hangat  ± 
600ml/hari  

Do : 
- Pasien terpasang 

oksigen dengan NRM 

12 lpm  

- Mengajarkan teknik 
pernafasan buteyko 

yang dilakukan dengan 
cara :  

1. Nose clearing (lakukan 
irigasi hidung) 

- Bernafas melalui 
hidung dan menutup 
saat mengeluarkannya. 

2. Relaxed breathing 
(pernafasan relaksasi) 

- Duduk dengan posisi 

nyaman  
3. Relaksasi bahu  
4. Control pause 

(mengontrol jeda nafas) 

- Pasien tampak gelisah  

Enggi  

 
 

Selasa,29 
April 2025 
14.30 Wita 

1. Mengobservasi 
vital sign  

2. Memonitor pola 

nafas 
3. Mengajarkan batuk 

efektif  

Ds :  
- Ibu pasien mengatakan 

sesak pada pasien 
sudah berkurang  

- Ibu pasien mengatakan 

pasien masih batuk  

Do :   
- Pasien tampak gelisah  

- Hasil vital sign  
N : 103x/menit  
S : 36,5c 

SpO2 : 95% 
RR : 28x/menit 
Ku : Compos mentis 

- Pasien mampu 

Enggi 
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melakukan batuk 
efektif  

14.45 Wita 1. Memonitor bunyi 
nafas  

2. Memonitor sputum  
3. Membantu 

memposisikan 
semi-fowler  

4. Menganjurkan 
memberikan air 
hangat  

 

Ds :  
- Ibu pasien mengatakan 

pasien batuk tidak 
berdahak  

- Ibu pasien mengatakan 

sudah memberikan 
pasien air minum 
hangat  

Do :  
- Terdengar suara nafas 

tambahan mengi  

- Tidak terdapat sputum  

- Pasien dalam posisi 

semi-fowler  
- Keluarga tampak 

kooperatf 

Enggi 

 

15.00 Wita 1. Memberikan 

oksigen 
2. Menganjurkan 

untuk memberikan 
minum 2000 

ml/hari 
3. Mengajarkan 

pasien teknik 
pernafasan buteyko 

Ds : 

- Ibu pasien mengatakan 
pasien minum susu  ± 
500ml/hari dan air 

minum hangat  ± 
600ml/hari  

Do : 
- Pasien terpasang 

oksigen dengan NRM 
10 lpm  

- Mengajarkan teknik 

pernafasan buteyko 
yang dilakukan dengan 
cara :  

1. Nose clearing (lakukan 
irigasi hidung) 

- Bernafas melalui 

hidung dan menutup 
saat mengeluarkannya. 

2. Relaxed breathing 
(pernafasan relaksasi) 

- Duduk dengan posisi 
nyaman  

3. Relaksasi bahu  

4. Control pause 
(mengontrol jeda nafas) 

- Pasien tampak gelisah 

- RR : 28x/menit, SpO2 : 
95% 

Enggi  

 

15.30 Wita 4. Memonitor pola Ds :  Perawat  
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nafas  
5. Memonitor bunyi 

nafas tambahan  

6. Memposisikan 
semi-fowler 

- Pasien tampak tenang 
dan kooperatif  

- Ibu pasien mengatakan 
sesak pada pasien 
sudah berkurang  

Do : 
- Pasien tampak tenang  

- Suara nafas tambahan 
pasien menurun  

- RR 28x/menit  

17.00 wita  7. Memberikan 

oksigen sesuai 
anjuran dokter  

8. Menganjurkan 
untuk memenuhi 

asupan cairan 2000 
ml/hari  

Ds : 

- Ibu pasien mengatakan 
pasien minum ± 800 
ml/hari 

- Pasien mengatakan 
merasa lebih lega saat 
bernafasa  

Do : 
- Pasien tampak 

kooperatif  
- Pasien tampak 

menggunakan oksigen 

12 lpm  

Perawat  

20.00 Wita  9. Mengobservasi 

vital sign  
10.  Memonitor pola 

nafas 
11.  Mengajarkan batuk 

efektif 

Ds :  

- Ibu pasien mengatakan 
sesak pada pasien 
sudah berkurang  

- Ibu pasien mengatakan 
pasien masih batuk  

Do :   
- Pasien tampak gelisah  
- Hasil vital sign  

N : 103x/menit  
S : 36,5c 
SpO2 : 95% 

RR : 28x/menit 
Ku : Compos mentis 

- Pasien mampu 

melakukan batuk 
efektif  

Perawat  

Rabu,30 April 
2025 

08.00 Wita 
 

1. Mengobservasi 
vital sign  

2. Memonitor pola 
nafas  

3. Mengajarkan batuk 
efektif 

Ds :  
- Ibu pasien mengatakan 

sesak pada pasien 

sudah berkurang 
- Ibu pasien mengatakan 

batuk pada pasien 

sudah berkurang  

Do :   

Enggi 

 



83 
 

- Pasien tampak gelisah  
- Hasil vital sign  

N : 103x/menit  
S : 36,5c 
SpO2 : 95% 

RR : 28x/menit 
Ku : Compos mentis 

- Pasien mampu 

melakukan batuk 
efektif 

08.15 Wita 1. Memonitor bunyi 
nafas  

2. Memonitor sputum  

3. Membantu 
memposisikan 
semi-fowler  

4. Menganjurkan 

memberikan air 
hangat  

Ds :  
- Ibu pasien mengatakan 

batuk pasien sudah 
berkurang  

- Ibu pasien mengatakan 

sudah memberikan 
pasien air minum 
hangat  

Do :  

- Suara nafas tambahan 
mengi menurun 

- Tidak terdapat sputum  

- Pasien dalam posisi 

semi-fowler  
- Keluarga tampak 

kooperatf 

Enggi 

 

08.30 Wita 1. Memberikan 
oksigen 

2. Menganjurkan 
untuk memberikan 
minum 2000 
ml/hari 

3. Mengajarkan 
pasien teknik 
pernafasan buteyko 

Ds : 
- Ibu pasien mengatakan 

pasien minum susu  ± 
500ml/hari dan air 
minum hangat  ± 

600ml/hari  

Do : 
- Pasien terpasang 

oksigen dengan NRM 
10 lpm  

- Mengajarkan teknik 

pernafasan buteyko 
yang dilakukan dengan 
cara :  

5. Nose clearing (lakukan 

irigasi hidung) 
- Bernafas melalui 

hidung dan menutup 

saat mengeluarkannya. 
6. Relaxed breathing 

(pernafasan relaksasi) 
- Duduk dengan posisi 

Enggi 
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nyaman  
7. Relaksasi bahu  
8. Control pause 

(mengontrol jeda nafas) 
- Pasien tampak 

kooperatif  

- RR : 25x/menit, SpO2 : 
98% 

10.00 Wita  4. Memberikan 
oksigen sesuai 

anjuran dokter  
5. Menganjurkan 

untuk memenuhi 
asupan cairan 2000 

ml/hari 

Ds : 
- Ibu pasien mengatakan 

pasien minum ± 1000 
ml/hari 

- Pasien mengatakan 

merasa lebih lega saat 
bernafasa  

Do : 

- Pasien tampak 
kooperatif  

- Pasien tampak 

menggunakan oksigen 
3 lpm 

Perawat  
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Lampiran  7 Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran  8 Balasan Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran  9 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  10 Balasan Surat Izin Penelitian 
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Lampiran  11 Hasil Turnitin 
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Lampiran  13 Hasil SIAKAD 
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Lampiran  14 Surat Persetujuan Repository 


